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ABSTRACT

Melinjo leaves (Gnetum gnemon L.) and Star Fruit (Averrhoa bilimbi L.) is a plant that can be used as
traditional medicine. Melinjo leaves contain alkaloids, saponins, tannins, phenols, flavonoids, triterpenoids
and steroids. Star fruit contains alkaloids, flavonoids and triterpenoids. These compounds function as
antioxidants to counteract free radicals. The purpose of this study was to determine the secondary
metabolites and determine the antioxidant activity of the combination of 70% ethanol extract of melinjo
leaves and star fruit. The simplicia powder was extracted by maceration using 70% ethanol solvent, then a
phytochemical test was carried out, after which the single antioxidant test and the combination of extracts
were tested at a ratio of 1:3, 3:1, 1:1 with concentration series 5, 10, 20, 40, 80 ppm, the determination of
antioxidants was carried out using DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) by measuring the absorbance of
DPPH at a wavelength of 515 nm. The results of this study indicate that the value of 1Cs, for the ethanol
extract of melinjo leaves was 7.86 pg/mL, the ethanol extract of star fruit was 33.70 pg/mL and the ICso
value from each combination of ethanol extract of melinjo leaves and star fruit at a ratio of 1:3 obtained 32.1
ug/mL, a ratio of 3:1 obtained 5.91 pug/mL and a ratio of 1:1 obtained 19.49 pg /mL. Based on the results of
the study, it can be concluded that the antioxidant activity of the combination of 70% ethanol extract of
melinjo leaves and star fruit in a ratio of 3:1 has an ICsp value the best was 5.91 pg/mL which was included
in the very strong category.
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PENDAHULUAN

Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang mengandung satu atau lebih elektron yang tidak
berpasangan pada orbital terluarnya. Senyawa radikal bebas timbul akibat berbagai proses kimia kompleks
dalam tubuh, berupa hasil samping dari proses oksidasi atau pembakaran sel yang berlangsung pada waktu
bernafas, metabolisme sel, olahraga berlebih, peradangan atau ketika tubuh terpapar polusi lingkungan
seperti asap kendaraan bermotor, asap rokok, bahan pencemar dan radiasi matahari atau radiasi kosmis.
Radikal bebas dalam tubuh bersifat sangat reaktif dan akan berinteraksi secara destruktif melalui reaksi
oksidasi dengan bagian tubuh maupun sel-sel tertentu yang tersusun atas lemak, protein, karbohidrat, DNA,
dan RNA sehingga memicu berbagai penyakit seperti jantung koroner, penuaan dini dan kanker. Oleh sebab
itu dibutuhkan antioksidan untuk mengatasi radikal bebas [1].

Antioksidan merupakan zat yang menghambat reaksi oksidasi oleh radikal bebas yang dapat
menyebabkan kerusakan asam lemak tak jenuh, membran dinding sel, pembuluh darah dan DNA
(Deoxyribonuleic acid) sehingga menimbulkan penyakit degeneratif. Antioksidan dapat menghambat reaksi
oksidasi oleh radikal bebas atau menetralkan radikal bebas [2]. Tubuh kita membutuhkan antioksidan yang
dapat membantu melindungi tubuh dari serangan radikal bebas, mengingat banyak sekali radikal bebas yang
berasal dari luar tubuh yaitu berupa makanan yang banyak mengandung bahan pengawet, pewarna, asam
lemak tak jenuh, peptisida, polusi, debu dan radiasi
ultraviolet. Emisi kendaraan bermotor dan industri, asap
rokok dan pelepasan senyawa kimia reaktif ke alam
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merupakan penyumbang radikal bebas cukup besar [3]. Penggunaan antioksidan sintetis yang selama ini
sering digunakan oleh masyarakat yaitu BHA (Butil Hidroksi Anisol) dan BHT (Butil Hidroksil Toluen).
Namun pada penggunaannya, obat ini menimbulkan efek samping seperti dapat merusak paru-paru dan hati
serta bersifat karsinogenik [4]. Antioksidan dapat diperoleh dalam bentuk sintetik dan alami. Namun,
kekhawatiran tentang efek samping dari antioksidan sintetik membuat antioksidan alami menjadi alternatif
pilihan. Antioksidan alami mampu melindungi tubuh dari kerusakan oleh spesies oksigen reaktif, mampu
menghambat penyakit degeneratif dan menghambat peroksidasi lipid pada makanan. Tumbuhan merupakan
sumber antioksidan alami dan umumnya merupakan senyawa fenolik yang tersebar di seluruh bagian
tumbuhan baik pada kayu, biji, daun, buah, akar, bunga, maupun serbuk sari [5].

Tanaman melinjo (Gnetum gnemon L.) merupakan tanaman yang telah digunakan sebagai alternatif
pengobatan tradisional [6]. Antara lain untuk mengobati infeksi bakteri, penyakit mata, anemia, diuretik dan
honger oedema. Daun melinjo memiliki kandungan kimia di dalamnya seperti flavonoid, tanin dan saponin
[7]. Pada penelitian sebelumnya ekstrak air daun melinjo memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai 1Cso
sebesar 187 pg/mL [8]. Tanaman belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) memiliki khasiat untuk pengobatan
antara lain untuk mengatasi kolesterol, asam urat, diabetes melitus, batuk, jerawat dan sariawan [9]. Buah
belimbing wuluh memiliki senyawa antioksidan yang dapat melindungi hepar dari kerusakan sel hepar.
Senyawa flavonoid memiliki efek antioksidan dengan menghambat berbagai reaksi oksidasi. Semakin tinggi
kandungan flavonoid, maka potensi antioksidannya akan semakin tinggi [10]. Sedangkan ekstrak etanol 96%
buah belimbing wuluh memiliki aktivitas antioksidan dengan kategori sangat lemah ICso sebesar 450,19
pg/mL [11].

Berdasarkan latar belakang diatas kedua ekstrak mempunyai potensi antioksidan, diketahui bahwa
ekstrak air daun melinjo mempunyai aktivitas antioksidan lemah [8] dan ekstrak etanol 96% buah belimbing
wuluh mempunyai aktivitas sangat lemah [11]. Berdasarkan penelitian di atas maka tujuan pada penelitian
ini adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan kombinasi daun melinjo dan buah belimbing wuluh
menggunakan pelarut etanol 70%.

METODOLOGI PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah neraca digital (ACIS), alat gelas laboratorium,
blender (PHILIPS), corong, cawan, desikator, botol gelap, alumunium foil, rotary evaporator (IKA RV 10
basic), ayakan ukuran 40 mesh, pipet tetes, spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV mini-1240), oven
(Memmert).

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun melinjo (Gnetum gnemon L.), buah
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) yang diperoleh dari perkarangan rumah di daerah Kab. Bogor Jawa
Barat, pereaksi DPPH, Vitamin C, kloroform, serbuk Mg, pereaksi Mayer, pereaksi Dragendorff, dimetyl
sulfoxide, FeCl; 1%, FeCl; 5%, HCI, amilalkohol, anhidrida asetat, H.SO4 pekat, NaOH, HCI 2M, etanol
70%, metanol, kertas saring, aquadest.

Determinasi Bahan Uji
Determinasi daun melinjo dan buah belimbing wuluh dilakukan determinasi oleh BRIN (Badan riset
dan Inovasi Nasional) Cibinong, Bogor.

Penetapan Kadar Air

Menurut AOAC [12]. Cawan dikeringkan pada temperatur 105°C selama 30 menit. Setelah itu
didinginkan dalam desikator selama 30 menit kemudian ditimbang pada temperatur 105°C. Setelah itu
didinginkan dalam desikator selama 30 menit, cawan beserta sampel ditimbang kadar air menggunakan
rumus sebagai berikut :

Mb-Mk
Mb

% Kadar Air = x 100%

Keterangan :
Mb = Bobot sampel sebelum dikeringkan
Mk = Bobot sampel sesudah dikeringkan
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Pembuatan Serbuk Simplisia

Masing-masing sampel dikumpulkan sebanyak 5 Kg, kemudian dilakukan sortasi basah. Sampel hasil
sortasi basah kemudian dicuci bersih dengan air mengalir secara hati-hati. Selanjutnya daun melinjo dan
buah belimbing wuluh ditiriskan dari air pencuci kemudian dilakukan perajangan, daun melinjo dikeringkan
dengan cara diangin-anginkan selama 2 minggu sedangkan buah belimbing wuluh dikeringkan dibawah sinar
matahari langsung selama 2 minggu kemudian sampel disimpan pada container box yang telah disediakan.
Sampel yang sudah kering disortasi kembali terhadap kotoran yang tersisa selama proses pengeringan.
Selanjutnya simplisia dihaluskan dengan menggunakan blender dan diayak dengan ayakan ukuran 40 mesh
sehingga diperoleh serbuk simplisia.

Pembuatan Ekstraksi Metode Maserasi

Serbuk simplisia daun melinjo dan buah belimbing wuluh yang sudah diperoleh sebanyak 250 gram
masing-masing simplisia. Serbuk simplisia yang telah ditimbang kemudian diekstraksi dengan metode
maserasi dengan perbandingan serbuk dan pelarut 1:10 yaitu 2,5 L pelarut selama 3 hari, dilakukan secara
bertahap. Pada hari pertama maserasi rendam masing-masing simplisia dengan 1,2 liter etanol 70% dengan
beberapa kali pengadukan, ditutup dengan alumunium foil diletakkan pada suhu kamar dan terlindung dari
sinar matahari, kemudian hasil maserasi disaring dengan kertas saring untuk mendapatkan maserat dan
ampas, hasil maserat pertama disimpan dalam wadah tertutup rapat. Serbuk basah dari proses pertama
dilakukan metode maserasi kembali pada hari kedua dengan pelarut 700 mL selama 24 jam, pada hari ketiga
dengan pelarut 600 mL selama 24 jam, kemudian hasil maserasi disaring. Selanjutnya hasil maserat
dipisahkan dari pelarutnya dengan menggunakan rotary vacuum evaporator pada suhu 60°C, kemudian
dipekatkan di atas waterbath pada suhu 50°C hingga diperoleh ekstrak kental etanol dan dihitung %
rendemennya [13]. Ekstrak kental etanol kemudian dihitung rendemennya dengan rumus sebagai berikut :

Bobot ekstrak yang diperoleh
Y8 PP X 100%

% Rendemen =

Bobot simplisia serbuk

Ekstrak kombinasi diperoleh dari simplisia dengan cara mencampurkan ekstrak tunggal masing-
masing simplisia (ekstrak daun melinjo dan ekstrak buah belimbing wuluh) dengan perbandingan seperti
yang dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1. Perbandingan kombinasi ekstrak

Daun Melinjo dan Buah

No. Kombinasi Belimbing Wuluh

1. 1 1:3
2. 2 31
3. 3 1:1

Analisis Fitokimia

Analisis fitokimia dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut [14] :

1. Uji Alkaloid
Sebanyak 0,1 gram ekstrak sampel dilarutkan dalam 10 mL CHCI; dan 4 tetes NaOH kemudian saring
kedalam tabung reaksi dan kocok. Tambahkan H.SO, dan kocok sampai terbentuk 2 lapisan. Lapisan
yang berada diatas diambil untuk diujikan masing-masing dengan pereaksi Meyer dan pereaksi
Dragendorff. Ekstrak sampel yang positif mengandung alkaloid dengan pereaksi Mayer akan
menghasilkan endapan putih dan pereaksi Dragendorff menghasilkan endapan jingga.

2. Uji Saponin
Sebanyak 0,1 gram ekstrak sampel ditambahkan 10 mL aquadest yang dipanaskan selama 5 menit
kemudian saring kedalam tabung reaksi. Tambahkan 4 tetes HCI 2M kemudian kocok kuat. Hasil uji
positif saponin ditandai dengan terbentuknya busa yang stabil selama 10 menit.

3. Uji Tanin
Sebanyak 0,1 gram ekstrak sampel ditambahkan aquadest yang dipanaskan selama 5 menit lalu saring
kedalam tabung reaksi, kemudian tambahkan 3 tetes FeCls 1%. Hasil uji positif ditunjukkan
terbentuknya warna hijau kehitaman pada larutan sampel.
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4. Uji Fenol
Sebanyak 0,1 gram ekstrak sampel ditambahkan aquadest yang dipanaskan selama 5 menit lalu saring,
kemudian tambahkan 3 tetes FeClz 5%. Hasil uji positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna hijau
pada larutan sampel.

5. Uji Flavonoid
Sebanyak 0,1 gram ekstrak sampel ditambahkan 10 mL aquadest dan dipanaskan selama 5 menit lalu
saring. Tambahkan 0,5 mg serbuk Mg, 1 mL HCI dan 1 mL amilalkohol kemudian kocok dengan kuat.
Hasil positif ditandai dengan terbentuknya warna merah, kuning atau jingga pada larutan sampel.

6. Uji Triterpenoid dan Steroid
Sebanyak 0,1 gram ekstrak sampel dilarutkan dalam 2 mL kloroform lalu ditambahkan 10 tetes
anhidrida asetat dan 3 tetes H,SO, pekat melalui dinding tabung reaksi. Hasil positif triterpenoid
ditandai terbentuknya cincin kecoklatan dan munculnya warna hijau menandakan adanya steroid.

Uji Aktivitas Antioksidan

Pengujian aktivitas antioksidan dari ekstrak tunggal dan kombinasi daun melinjo dan buah belimbing
wuluh dilakukan dengan metode peredaman radikal bebas dengan DPPH. Menggunakan spektrofotometri vis
pada panjang gelombang 515 nm. Penentuan persen pemerangkapan radikal bebas oleh sampel uiji,
kombinasi ekstrak daun melinjo dan buah belimbing wuluh dengan vitamin C sebagai kontrol positif,
menggunakan metode pemerangkapan radikal bebas DPPH, yaitu dihitung dengan rumus:

e - A Kontrol-A Sampel
% Inhibisi = Tm]p x 100%

Keterangan:
A Kontrol = Tidak mengandung sampel
A Sampel = Mengandung sampel

Penentuan nilai ICso dengan cara membuat grafik regresi linier hubungan antara nilai persen inhibisi
dengan konsentrasi sampel. Persamaan diketahui y = ax + b dan dihitung nilai 1Cso [13].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penetapan Kadar Air

Hasil penetapan kadar air serbuk simplisia daun melinjo dan buah belimbing wuluh yang diperoleh
kurang dari 10% yang dapat dilihat pada tabel 2. Hasil kadar air sesuai dengan persyaratan dari buku Materia
Medika Indonesia yaitu tidak lebih dari 10% [14].

Tabel 2. Hasil Uji Kadar Air

No. Sampel Kadar Air
1. Daun Melinjo 7,6%
2. Buah Belimbing Wuluh 7%

Rendemen Sampel Ekstrak

Hasil ekstrak dari daun melinjo menghasilkan warna hijau pekat dengan aroma khas dan buah
belimbing wuluh menghasilkan warna jingga kecoklatan dengan aroma khas. Pelarut yang digunakan adalah
etanol 70%, pemilihan etanol sebagai pelarut karena pelarut etanol tidak beracun, sulit bagi jamur dan kuman
untuk tumbuh dalam etanol 20% keatas, mampu menarik zat aktif flavanoid, alkaloid, tanin dan saponin [14].
Hasil rendemen pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil rendemen pembuatan ekstrak

No. Sampel Bobot Simplisia Bobot Ekstrak ~ Rendemen
(gram) Kental (gram) (%)

1. Daun Melinjo 250 35,04 14,01

2. Buah Belimbing Wuluh 250 77,96 31,18
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Hasil Analisis Fitokimia

Hasil analisis fitokimia ini terdapat perbedaan kandungan metabolit sekunder pada ekstrak daun
melinjo dan buah belimbing wuluh. Hal ini disebabkan kondisi lingkungan tempat tumbuhnya menyebabkan
perbedaan jenis dan jumlah metabolit sekunder yang terkandung pada tumbuhan yang tumbuh di suatu
daerah tertentu dengan daerah lainnya [15]. Selain itu, kemampuan pelarut dalam mengekstrak metabolit
sekunder juga dapat mempengaruhi kandungan senyawa yang teridentifikasi pada tumbuhan tersebut. Hasil
analisis fitokimia seperti yang dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil analisis fitokimia ekstrak etanol 70% daun melinjo dan buah belimbing wuluh

No. Uji Pereaksi Hasil Sampel Ekstrak Hasil Sampel Ekstrak
Daun Melinjo Buah Belimbing
Wuluh
1. Alkaloid Mayer + +
Dragendorff + +
2. Saponin HCI 2M + -
3. Tanin FeCls 1% +
4.  Fenol FeClz 5% + -
. Serbuk Mg, HCI dan + +
5. Flavonoid Amilalkohol
5 Triterpenoid  Anhidrida Asetat & H,SO4 ++ +/—
" & Steroid pekat
Keterangan :

+) Terdapat metabolit sekunder
—) Tidak terdapat metabolit sekunder

Tabel 5. Hasil nilai ICso ekstrak tunggal dan kombinasi terbaik (3:1) daun melinjo dan buah belimbing
wuluh
Konsentrasi (ppm)  Nilai Absorbansi Blanko  Nilai Absorbansi*  Inhibisi (%)  1Cso (ng/mL)
Ekstrak Tunggal Daun Melinjo

5 0,748 0,382 48,93 7,86
10 0,366 51,06

20 0,359 52,00

40 0,320 57,21

80 0,264 64,70

Ekstrak Tunggal Buah Belimbing Wuluh

5 0,748 0,406 45,72 33,70
10 0,393 47,46

20 0,384 48,66

40 0,363 51,47

80 0,336 55,08

Ekstrak Kombinasi Daun Melinjo : Buah Belimbing Wuluh (3:1)

5 0,748 0,394 47,32 5,91
10 0,361 51,74

20 0,340 54,54

40 0,312 58,29

80 0,260 65,24

Vitamin C

4 1,744 0,929 46,73 4,86
6 0,799 54,18
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Konsentrasi (ppm)  Nilai Absorbansi Blanko  Nilai Absorbansi*  Inhibisi (%)  1Cso (ng/mL)
Ekstrak Tunggal Daun Melinjo

5 0,748 0,382 48,93 7,86
10 0,366 51,06
20 0,359 52,00
40 0,320 57,21
80 0,264 64,70
8 0,630 63,88
10 0,574 67,09
12 0,312 82,11
14 0,282 83,83
16 0,212 87,84
Keterangan :

*) rerata dari tiga ulangan

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan

Pengujian aktivitas antioksidan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan ekstrak etanol 70% daun
melinjo dan buah belimbing wuluh sebagai antioksidan. Radikal bebas umumnya sebagai model dalam
penelitian yang mudah, cepat dan mudah untuk menetapkan aktivitas antioksidan [16]. Larutan DPPH
ditandai ketika larutan sampel diuji dengan pelarut DPPH menunjukan adanya aktivitas antioksidan tersebut
apabila terjadi perubahan dari ungu menjadi kekuning-kuningan bahkan cenderung jernih atau memudar.
Aktivitas antioksidan dilihat parameter nilai 1Cso yang dihitung menggunakan persamaan regresi linier.

Pengujian antioksidan pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan spektrofotometri vis pada
panjang gelombang 515 nm menunjukkan bahwa senyawa tersebut memiliki aktivitas antioksidan.
Penurunan absorbansi DPPH diukur sebagai kontrol yaitu absorbansi DPPH dalam metanol tanpa
penambahan sampel. Dari nilai absorbansi yang diperoleh, dapat dihitung nilai persentase penghambatan
radikal bebas inhibisi (%). Selanjutnya diperoleh kurva regresi linier dan persamaannya dengan konsentrasi
sebagai sumbu x dan absorbansi sebagai sumbu y.

Hasil uji aktivitas antioksidan yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 5. Hasil peredaman radikal
bebas inhibisi (%) yang didapatkan dari sampel ekstrak tunggal daun melinjo yaitu 1Cso sebesar 7,86 pg/mL
menunjukkan kategori sangat kuat dan yang didapatkan dari sampel ekstrak tunggal buah belimbing wuluh
yaitu 1Cso sebesar 33,70 pg/mL menunjukkan kategori sangat kuat. Sedangkan yang didapat dari sampel
kombinasi ekstrak daun melinjo dan buah belimbing wuluh dengan perbandingan variasi kombinasi (1:3)
yaitu sebesar 32,1 pg/mL menunjukkan kategori sangat kuat, pada sampel dengan perbandingan variasi
kombinasi (3:1) yaitu 1Cso sebesar 591 pug/mL menunjukkan kategori sangat kuat, pada sampel dengan
perbandingan variasi kombinasi (1:1) yaitu sebesar 19,49 pg/mL menunjukkan kategori sangat kuat dan
vitamin C sebagai pembanding dengan nilai ICso yang didapatkan yaitu 1Cso sebesar 4,86 pg/mL
menunjukkan kategori sangat kuat. Semakin kecil nilai 1Cso berarti semakin tinggi aktivitas antioksidan.
Secara spesifik, ketentuan antioksidan bahwa <50 ppm (sangat kuat), 50-100 ppm (kuat), 100-150 ppm
(sedang), 150-200 ppm (lemah) dan >200 ppm (sangat lemah) [17].

Aktivitas Antioksidan Ekstrak
Daun Melinjo

o0
=}

64.7

[}
=}

52 §7.21
51.06 ~
48.93

% Inhibisi
-
(=]

y=0.2067x + 48.374
R2=10.9923

[
(=]

(=1

0 20 40 60 80 100
Konsentrasi (ppm)

Gambar 1. Kurva Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Melinjo
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Aktivitas Antioksidan Ekstrak
Buah Belimbing Wuluh
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Gambar 2. Kurva Aktivitas Antioksidan Ekstrak Buah Belimbing Wuluh

Hasil persamaan regresi linier yang dapat dilihat pada gambar 1 kurva menunjukkan koefisien
korelasi yang baik yaitu mendekati 1. Persamaan regresi linier yang digunakan untuk menghitung nilai 1Cso
yaitu y = ax + b. Untuk ekstrak tunggal daun melinjo diperoleh persamaan regresi linier y = 0,2067x +
48,374 dengan r = 0,9923 dan pada gambar 2 untuk ekstrak tunggal buah belimbing wuluh diperoleh
persamaan regresi linier y = 0,1187x + 45,999 dengan r = 0,9701.

Kombinasi (1:3) Ekstrak
Daun Melinjo : Buah Belimbing Wuluh

60

. —® 5548
50 o 8 497 —® 5134
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S
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y=0.1217x +46.094
2=0.9551
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Konsentrasi (ppm)

Gambar 3. Kurva Aktivitas Antioksidan Kombinasi (1:3)

Kombinasi (3:1) Ekstrak
Daun Melinjo : Buah Belimbing Wuluh

80
2 —— %65
:bf ° o 178 s454— 5829 65.24
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0 B . 60 80 100
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Gambar 4. Kurva Aktivitas Antioksidan Kombinasi (3:1)
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Kombinasi (1:1) Ekstrak
Daun Melinjo : Buah Belimbing Wuluh
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Gambar 5. Kurva Aktivitas Antioksidan Kombinasi (1:1)

Hasil persamaan regresi linier pada kurva aktivitas antioksidan kombinasi perbandingan (1:3) daun
melinjo dan buah belimbing wuluh diperoleh persamaan regresi linier y = 0,1217x + 46,094 dengan r =
0,9551 yang dapat dilihat pada gambar 3, pada kurva aktivitas antioksidan kombinasi perbandingan (3:1)
daun melinjo dan buah belimbing wuluh diperoleh persamaan regresi linier y = 0,2163x + 48,721 denganr =
0,9427 yang dapat dilihat pada gambar 4, sedangkan pada kurva aktivitas antioksidan kombinasi
perbandingan (1:1) daun melinjo dan buah belimbing wuluh diperoleh persamaan regresi linier y = 0,1462x
+ 47,15 dengan r = 0,9558 yang dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 6. Kurva Aktivitas Antioksidan Vitamin C

Hasil persamaan regresi linier pada kurva aktivitas antioksidan vitamin C sebagai pembanding
diperoleh persamaan regresi linier y = 3,5868x + 33,512 dengan r = 0,9663 yang dapat dilihat pada gambar 6
yang menyatakan bahwa adanya hubungan linier antara variabel x dan y sehingga dapat ditentukan nilai ICso.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan sampel ekstrak etanol 70% daun

melinjo (Gnetum gnemon L.) dan ekstrak etanol 70% buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

Berdasarkan pemeriksaan analisis fitokimia ekstrak daun melinjo hasil positif terhadap golongan
metabolit sekunder alkaloid, saponin, tanin, fenol, flavonoid, triterpenoid dan steroid. Sedangkan pada
ekstrak buah belimbing wuluh hasil positif terhadap golongan metabolit sekunder alkaloid, flavonoid dan
triterpenoid. Pada aktivitas antioksidan ekstrak daun melinjo yaitu sebesar 7,86 pg/mL dan ekstrak buah
belimbing wuluh yaitu sebesar 33,70 pg/mL kategori 1Cso sangat kuat dan komposisi kombinasi terbaik yaitu
perbandingan (3:1) ekstrak daun melinjo dan ekstrak buah belimbing wuluh yaitu sebesar 5,91 pg/mL
kategori 1Cso sangat kuat.
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